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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap entitas membuat laporan keuangan pada akhir periode yang 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. Berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan 1 pada tahun 2015, menyebutkan bahwa pelaporan 

keuangan adalah sebuah catatan yang menyajikan posisi maupun kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang disusun secara struktur.  Menurut Selviana & Wenny (2021), 

tujuan utama dalam pembuatan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 

keuangan, kinerja keuangan serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang 

bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan yaitu dasar pengambilan keputusan bagi 

pihak yang berkepentingan (stakeholder). Dalam pelaporan keuangan sebagaimana 

yang telah ditetapkan, wajib ditampilkan dengan wajar, tidak berbohong atau 

melakukan rekayasa laporan keuangan atau dengan kata lain yaitu jujur dan nyata. 

PSAK 1 tahun 2015 menjelaskan bahwa salah satu syarat pelaporan keuangan yang 

baik adalah laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan keadaan entitas 

sesungguhnya. Dalam hal lain, entitas harus menyajikan laporan keuangan yang 

berintegritas. 

Berdasarkan Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No.2 

menyebutkan bahwa integritas laporan keuangan adalah informasi laporan keuangan 
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yang disajikan secara wajar, tidak bias dan jujur. Wajar yang dimaksud dalam laporan 

keuangan adalah entitas menyajikan transaksi, peristiwa maupun kondisi lainnya 

secara jujur dan nyata. Laporan keuangan yang dibuat juga harus mudah dipahami 

oleh pihak internal maupun eksternal serta memenuhi karakteristik kualitatif 

informasi akuntansi. Integritas dalam laporan keuangan yang dimaksud adalah 

laporan yang memiliki kualitas informasi dapat diandalkan dan berkaitan atau 

relevan. Menurut Hoesada & Pradika (2019), integritas laporan keuangan adalah 

sejauh mana informasi yang disajikan dalam laporan keuangan sesuai dengan 

keadaan perusahaan yang sesungguhnya dan seberapa dapat diandalkan kualitas 

informasi untuk pengambilan keputusan pihak-pihak yang berkepentingan. 

SFAC menjelaskan bahwa dapat diandalkan (reliability) adalah karakteristik 

ukuran laporan keuangan berdasar pada kesetiaan (faithfulness) serta dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan bagi para pengguna dan isi laporan keuangan 

yang dapat dipercaya. Kemudian, laporan keuangan yang relevance, seperti yang 

telah dijelaskan SFAC merupakan laporan keuangan yang dapat membuat perbedaan 

dalam sebuah keputusan dengan membantu pihak pengguna memprediksi tentang 

hasil masa lalu maupun masa depan sehingga juga dapat menggunakan prinsip 

konvesvatisme.  Nurbaiti et al. (2021) menyebutkan bahwa faktor dalam integritas 

laporan keuangan adalah prinsip konservatisme, yang mana konservatisme adalah 

prinsip waspada atau prinsip kehati-hatian disaat mengalami kondisi yang tidak pasti 

pada entitas.  
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Pada tahun 2020, dunia sedang mengalami pandemi covid-19 yang sangat 

berdampak dalam perekonomiannya tak terkecuali di Indonesia. Banyak perusahaan 

di Indonesia yang mengalami kerugian bahkan sampai harus mengalami 

kebangkrutan karena tidak dapat menanggung biaya operasionalnya. Menurut survei 

dari Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, sekitar 88% perusahaan yang 

terkena dampak sangat besar oleh covid-19 yang disebabkan oleh penjualan yang 

menurun. Peringkat pertama sektor yang terkena dampak pada saat pandemi covid-19 

adalah sektor pariwisata, kemudian disusul dengan sektor manufaktur dan sektor 

keuangan (Ketenagakerjaan, 2020). Menurut ketua dewan komisioner OJK, Wimboh 

Santoso menyebutkan bahwa pada saat tahun 2020, perbankan mengalami penurunan 

kredit jika dibandingkan tahun 2019 sebesar 2,41%, premi asuransi turun sebesar 

hampir 18%, dan piutang pembiayaan anjlok sekitar 18% (KataData.com, 2020). 

Dengan adanya penurunan di beberapa bagian, akan menurunkan rasio analisis 

laporan keuangan serta dapat terlihat bahwa kondisi perusahaan sedang tidak baik, 

sehingga dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. Pandemi covid-19 juga 

berdampak pada auditor seperti mempengaruhi hasil prosedur audit dan melakukan 

perubahan-perubahan yang relevan terkait alternatif prosedur audit.  

Menurut penelitian oleh Association Certified of Fraud Examiners (ACFE), 

menunjukkan bahwa tingkat pertama kecurangan dalam manipulasi laporan keuangan 

adalah pada sektor keuangan dan perbankan dengan nilai sebesar 41,4% . Kemudian, 

ditingkat kedua adalah sektor pemerintah dengan nilai 33,9%, tetapi tingkat 
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kecurangan dalam manipulasi laporan keuangan pada sektor pertambangan hanya 

sebesar 5,0% atau seperdelapan dari nilai kecurangan pada sektor keuangan. Dengan 

adanya data tersebut, menunjukkan bahwa sektor keuangan belum membuat laporan 

keuangan yang berintegritas. 

 

Gambar 1. 1.  Manipulasi Laporan Keuangan pada Sektor di Indonesia 

Sumber : ACFE (2019) 

Kasus-kasus manipulasi laporan keuangan di Indonesia khususnya di sektor 

keuangan membuat masyarakat kurang percaya terkait informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan. Pada sekitar tahun 2020, BPK melakukan pemeriksaan 

terhadap PT. Jiwasraya dan ditemukan bahwa pada 2006 jiwasraya pernah melakukan 

modifikasi laporan keuangan yaitu mengaku laba padahal kondisi perusahaan 

sebenarnya adalah rugi. Laporan keuangan yang disajikan oleh PT. Jiwasraya tersebut 

tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya dan hal itu disebabkan 
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oleh kurangnya integritas laporan keuangan. Jiwasraya melakukan window dressing 

yang mana perusahaan telah mengalami kerugian.  Tidak hanya itu, pada tahun 2017, 

laba bersih yang disajikan jiwasraya memiliki kekurangan pencadangan Rp7,7 triliun. 

Kasus lain yaitu manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh Bank Bukopin 

pada periode 2015-2017. Bank Bukopin memanipulasi data kartu kredit selama lima 

tahun berturut-turut dan menyebabkan pendapatan komisi bertambah secara tidak 

wajar (Ayem & Yuliana, 2019).  

Kasus-kasus tersebut mencerminkan bahwa masih banyak perusahaan 

ternama menyajikan informasi tidak sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya. 

Kasus tersebut sangat berkaitan dengan integritas yang digunakan perusahaan dalam 

menyusun laporan keuangannya dan tidak memenuhi Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) yang telah ditetapkan. Akibat dari penyajian laporan keuangan yang seperti itu 

maka laporan keuangan tersebut dapat menyesatkan pihak eksternal. Kasus-kasus 

tersebut menjadi sebuah bukti lemahnya integritas laporan keuangan pada beberapa 

perusahaan di Indonesia. Dalam kasus kecurangan akuntansi, biasanya melibatkan 

pihak internal seperti CEO (Chief Executive Officer), tata kelola perusahaan (komite 

audit dan komisaris) serta auditor baik auditor internal maupun auditor eksternal. 

Fenomena manipulasi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan masih sangat sedikit 

yang menggunakan integritas dalam laporan keuangan tahunan sehingga informasi 

yang ditampilkan tidak dapat diandalkan oleh pihak-pihak internal maupun eksternal. 

Beberapa faktor-faktor dalam integritas laporan keuangan yaitu auditor switching, 

masa jabatan audit dan financial distress. 
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Faktor pertama yang mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah 

auditor switching. Lemahnya pengawasan oleh perusahaan menjadi salah satu 

penyebab KAP kehilangan independensinya. Oleh karena itu, terdapat regulasi untuk 

memperbaiki struktur pengawasan perusahaan dengan melakukan pergantian auditor. 

Auditor switching merupakan perpindahan penggunaan jasa KAP yang dilakukan 

oleh sebuah perusahaan karena adanya rotasi auditor yang dapat meningkatkan 

kualitas informasi (Fauziah & Panggabean, 2019). Uslifah & Hanafie (2016) 

menyatakan bahwa banyak kasus yang melibatkan KAP besar yang disebabkan oleh 

tidak mempertahankan prinsip independensi selama mengaudit. Semakin intens 

perusahaan melakukan auditor switching sesuai dengan kebijakan, semakin 

meningkat integritas dalam laporan keuangan pada perusahaan (Selviana & Wenny, 

2021). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, oleh Totong & Majidah (2020) 

menghasilkan variabel auditor switching berpengaruh signifikan dengan arah negatif 

terhadap integritas laporan keuangan. Berbeda dengan kedua hasil penelitian 

sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Selviana & Wenny (2021) menunjukkan 

bahwa variabel auditor switching tidak berpengaruh baik secara simultan maupun 

parsial terhadap integritas laporan keuangan.  

Faktor kedua yang mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah masa 

jabatan audit. Masa jabatan audit adalah keterlibatan seorang auditor dalam 

mengaudit satu klien. Masa kerja seorang auditor dapat menyebabkan hubungan erat 

antara manajemen dan auditor sehingga independensi auditor akan berkurang serta 

objektivitasnya akan ikut berkurang dalam melakukan penilaian pada laporan 
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keuangan karena akan menyesuaikan keinginan manajemen kemudian dapat 

mempengaruhi auditor dalam memberikan opini (Prena & Cahyani, 2020). Semakin 

lama masa jabatan seorang auditor akan berdampak pada independensi auditor 

sehingga dapat menyebabkan semakin berkurangnya integritas laporan keuangan 

perusahaan (Arista et al., 2019). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, penelitian 

yang dilakukan oleh Selviana & Wenny (2021), variabel masa jabatan auditor 

berpengaruh dengan positif secara signifikan terhadap laporan keuangan yang 

berintegritas. Selanjutnya, penelitian oleh Arista et al. (2019) menunjukkan bahwa 

variabel masa jabatan audit berpengaruh signifikan dengan arah negatif pada 

integritas pelaporan keuangan. Kemudian, Prena & Cahyani (2020) memperoleh hasil 

variabel masa jabatan audit tidak memiliki pengaruh secara parsial pada integritas 

laporan keuangan.  

Kemudian, faktor yang selanjutnya adalah kesulitan keuangan atau financial 

distress. Pihak eksternal atau investor jika ingin menanamkan modal tentunya melihat 

kondisi keuangan perusahaan tersebut, sehingga tingkat financial distress merupakan 

salah satu faktor penting. Financial distress mencerminkan posisi keuangan 

perusahaan yang sedang menghadapi kesulitan keuangan. Financial distress biasanya 

diawali dengan kesulitan membayar kewajiban jangka pendek oleh perusahaan. 

Manipulasi laporan keuangan yang dibuat pihak manajemen ketika mengalami 

masalah kesulitan keuangan karena tidak ingin kinerja perusahaan terlihat buruk di 

mata investor. Semakin tinggi tingkat financial distress pada perusahaan, semakin 

besar tindak manipulasi yang dilakukan oleh manajemen sehingga integritas dalam 
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laporan keuangan akan menurun (Nurbaiti et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh Liliany & Arisman (2021) meunjukkan 

bahwa variabel financial distress berpengaruh signifikan dengan arah positif pada 

integritas pelaporan keuangan. Hasil yang berbeda oleh Halim (2021) bahwa variabel 

financial distress atau kesulitan keuangan berpengaruh secara signifikan dengan arah 

negatif pada integritas pelaporan keuangan. Nurbaiti et al. (2021) menunjukkan hasil 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu menunjukkan bahwa financial 

distress atau kesulitan keuangan tidak berpengaruh secara parsial dalam laporan 

keuangan yang berintegritas.  

Dalam penelitian ini, memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Pertama, objek penelitian menggunakan perusahaan bidang keuangan 

yang terdiri dari lima subsektor yaitu, subsektor bank, subsektor lembaga 

pembiayaan, subsektor perusahaan efek, subsektor asuransi dan subsektor lainnya. 

Pemilihan objek penelitian ini dikarenakan menurut penelitian  Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) tentang kecurangan di Indonesia, sektor keuangan 

di Indonesia merupakan peringkat pertama yang sering terjadi kecurangan pada 

laporan keuangan sebesar 41,4% (ACFE, 2019). Selain itu, sektor keuangan di 

Indonesia merupakan sektor dengan tingkat kecurangan nomor kedua tertinggi di 

Asia Tenggara (Liputan6.com, 2019). Kedua, penelitian ini menggunakan 

perbandingan atau membandingkan pengaruh variabel independen terhadap integritas 

laporan keuangan pada sebelum pandemi (2019) dan pada saat pandemi (2020). 

Ketiga, penelitian ini menggunakan teori balance shifting, teori yang digunakan pada 
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saat memiliki kejadian luar biasa sehingga terjadi perubahan yang sangat signifikan 

daripada tahun sebelumnya.  

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas dan 

fenomena yang terjadi pada beberapa perusahaan sektor keuangan, maka peneliti 

ingin melakukan pengujian ulang terhadap variabel integritas laporan keuangan. 

Dengan uraian latar belakang diatas, terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi laporan keuangan yang berintegritas. Faktor-faktor seperti auditor 

switching, masa jabatan audit, dan financial distress sebagai variabel independen 

dalam penelitian ini dan integritas laporan keuangan sebagai variabel dependen. 

Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Auditor Switching, Masa Jabatan Audit dan Financial Distress Terhadap 

Integritas Laporan Keuangan (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Keuangan 

tahun 2019 dan 2020”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian sebagai 

berikut : (urutkan sesuai variabel) 

1. Bagaimana pengaruh auditor witching terhadap integritas laporan keuangan 

sebelum pandemi dan pada saat pandemi? 

2. Bagaimana pengaruh masa jabatan audit terhadap integritas laporan 

keuangan sebelum pandemi dan pada saat pandemi? 
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3. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap integritas laporan keuangan 

sebelum pandemi dan pada saat pandemi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai berikut ; 

1. Untuk menganalisis pengaruh auditor switching terhadap integritas laporan 

keuangan sebelum pandemi dan pada saat pandemi.  

2. Untuk menganalisis pengaruh masa jabatan audit terhadap integritas laporan 

keuangan sebelum pandemi dan pada saat pandemi. 

3. Untuk menganalisis pengaruh financial distress terhadap integritas laporan 

keuangan sebelum pandemi dan pada saat pandemi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan agar memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat pada penelitian adalah bisa memberikan 

penambahan wawasan pengetahuan dan ilmu pada permasalahan yang berkaitan 

dengan faktor pada integritas laporan keuangan dan memberikan bukti bahwa 

integritas laporan keuangan sangat dibutuhkan pada entitas dalam menjalankan 

kegiatannya. Peneliti berharap ini dapat menjadi sumber referensi untuk peneliti 

berikutnya dalam melakukan penelitian terhadap integritas laporan keuangan.  



 
 

11 
 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat penelitian ini adalah: 

a. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi pihak internal maupun eksternal 

mengenai integritas laporan keuangan sehingga menghasilkan keputusan yang 

baik. 

b. Pihak internal perusahaan menjaga integritas dan akuntan di perusahaan-

perusahaan Indonesia membuat laporan keuangan yang telah ditetapkan oleh 

SAK sehingga terciptalah integritas laporan keuangan.   

c. Auditor internal maupun eksternal lebih berhati-hati dalam melakukan 

pemeriksaan dan menjaga independensi selama melakukan audit. 
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